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Abstrak  
Kegagalan entitas seringkali disebabkan karena majemen yang gagal dalam mempertahankan kinerja 
keuangannya. Kinerja perusahaan dapat ditingkatkan tidak hanya melalui aset berwujud maupun aktivitas 
sosial. Aset tak berwujud lebih berperan meningkatkan firm performance dalam jangka panjang. Kasus 
manajemen Blackbery, Nokia, Kodak Corp., PT dan Nyonya meneer yang mengabaikan intangible asset 
berdampak pada lemahnya inovasi dan bangkrut karena tidak mampu memenuhi kebutuhan pasar. Kasus-
kasus tersebut membuktikan bahwa intangible asset merupakan sesuatu yang krusial untuk meningkatkan 
kinerja dan keberlanjutan bisnis. Penelitian ini untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi firm 
performance yang berfokus pada intangible asset, yaitu kapabilitas manajemen. Populasi riset adalah 
emiten sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024. Pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis 
regresi sederhana dengan alat SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas manajemen mampu 
meningkatkan firm performance. Hal ini sesuai dengan teori RBV yang menyatakan bahwa 
pengoptimalan intangible asset, seperti memiliki nilai output (pendapatan operasional melalui penjualan) 
serta nilai input beban (CoGS, PPE, SG&A, R&D, Lease) dapat meningkatkan kinerja. Investor dan 
kreditor dapat berinvestasi pada perusahaan yang memiliki manajemen yang kapabel karena firm 
performance akan meningkat. 
Kata Kunci:  Kapabilitas Manajemen, competitive advantage, dan Firm Performance 

 

 
Copyright at Authors, this works is licensed under the Creative Commons Attribution 4.0 
International License 

 

PENDAHULUAN  
Resources Based View (RBV) Theory menjelaskan bagaimana bisnis dipertahankan melalui 

keunggulan kompetitif (Hossain et al., 2021). Perusahaan yang memiliki sumberdaya yang sulit ditiru, 
langka, dan tidak bisa digantikan dapat menciptakan kompetitif yang berkelanjutan dan berfokus pada 
penciptaan nilai yang tidak bisa ditiru pesaing (Purba et al., 2023). Teori Knowledge-Based View 
(KBV) yang merupakan perkembangan dari teori RBV juga menjelaskan bahwa pengetahuan 
merupakan faktor fundamental untuk penciptaan nilai organisasi melalui kinerja dan kapabilitas 
(Cooper et al., 2023). Faktor fundamental penciptaan nilai organisasi tidak hanya berfokus pada 
finansial fundamental yang melibatkan kinerja aset berwujud, namun nilai juga dapat tercipta melalui 
faktor fundamental non finansial yang melibatkan aset tidak berwujud seperti kapabilitas (ability) 
(Azmi et al., 2024; Duarte Alonso et al., 2022; R. Grant & Phene, 2022). Kapabilitas yang dimiliki 
manajer akan mendorong perilaku manajer yang inisiatif dan inovatif agar sumberdaya bisnis bertahan 
lebih lama (Costa et al., 2023). Sumber daya yang langka, seperti keuangan, teknis, infrastruktur, dan 
tenaga kerja terdidik merupakan hal yang penting terutama pada pasar negara berkembang (Ahmed & 
Alvi, 2024; Ediagbonya & Tioluwani, 2022; Inam Bhutta et al., 2021; Mer & Virdi, 2024). Tran & Vo 
(2020) menegaskan bahwa human capital memainkan peran penting dalam mencapai kinerja 
berkelanjutan, khususnya di pasar berkembang. 

Human capital termasuk kapabilitas merupakan sumberdaya tidak berwujud yang penting. 
Ability manajer adalah kemampuan top manajemen secara efisien mentransformasikan sumber daya 
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perusahaan (termasuk modal, tenaga kerja, dan aset inovatif) menjadi pendapatan, laba, atau nilai 
perusahaan relatif pada perusahaan sejenis di industrinya (Demerjian et al., 2013). Kasus yang terjadi 
seperti kegagalan entitas karena majemen yang gagal dalam mempertahankan operasional bisnis 
terjadi pada manajemen Blackbery, Nokia, Kodak Corp., PT dan Nyonya meneer yang mengabaikan 
intangible asset berdampak pada lemahnya inovasi manajer dan bangkrut karena tidak mampu 
memenuhi kebutuhan pasar. Kasus-kasus tersebut membuktikan bahwa intangible asset merupakan 
sesuatu yang krusial untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan bisnis. Timing dalam melihat 
peluang serta pengambilan keputusan yang tepat dan efektif akan berdampak pada pemanfaatan 
sumberdaya yang optimal (Qiu et al., 2020).  

Hasil riset menunjukkan bahwa ability manajer yang tinggi dapat meningkatkan nilai karena 
dapat mencegah pemborosan cadangan kas (Farman Ali et al., 2024; Beikzadeh et al., 2022). Manajer 
yang memiliki kapabilitas dapat melihat peluang dan menemukan investasi berbiaya rendah serta 
berpeluang lebih besar untuk mengakses pembiayaan eksternal (Abdeljawad et al., 2023; Naheed et 
al., 2022). Manajer yang paham teknologi dan industri akan secara presisi memperkirakan permintaan 
pasar dan mengelola sumberdaya secara lebih efisien (Rachmad, 2025). Pemanfaatan sumber daya 
perusahaan yang efisien diwujudkan dalam keputusan investasi modal dan tenaga kerja, kegiatan yang 
menghasilkan pendapatan, dan/atau inisiatif penghematan biaya (Demerjian et al., 2013; Uyar et al., 
2022). Hasil studi lainnya menunjukkan bahwa manajer yang terlalu berkapabilitas lebih besar 
peluangnya untuk melakukan over investment karena kepercayaan dirinya (Hao et al., 2023). Manajer 
yang memiliki kompetensi lebih berpeluang untuk melakukan penyembunyian (manajemen laba) 
(Salehi et al., 2022). Manajer yang terlalu berkapabilitas lebih mungkin melakukan lobbying terutama 
ketika memiliki akses koneksi politik yang berdampak pada kualitas laba (Chalmers & Macedo, 2021; 
Lawton & Rajwani, 2011; Najaf & Najaf, 2021). 

Terdapat gap empiris yaitu pada riset Farman Ali et al. (2024) menunjukkan bahwa kapabilitas 
manajer yang tinggi akan berdampak pada peningkatan performance, sebaliknya pada riset Hao et al. 
(2023) menunjukkan bahwa manajer yang memiliki kapabilitas tinggi berpeluang untuk melakukan 
dysfungsional behavior. Terdapat pula gap pengukuran yaitu pada riset Mer & Virdi (2024) 
menunjukkan pengukuran kapabilitas manajer tergantung dari hal-hal yang bersifat demografis seperti 
(pendidikan) dan secara dilakukan dengan angket pernyataan. Oleh karena itu, riset ini menguji 
kembali pengaruh kapabilitas manajemen terhadap kinerja bisnis dengan pengukuran efisiensi untuk 
kapabilitas sesuai Demerjian et al. (2013) Pengukuran berbasis tingkat efisiensi dan perolehan laba 
lebih mengukur secara komprehensif bagaimana tingkat kemampuan/kapabilitas manajemen dan 
peningkatan kinerja. 

Riset ini bertujuan untuk menguji pengaruh kapabilitas manajemen terhadap firm performance. 
Hasil riset dapat menjadi acuan strategi bisnis untuk meningkatkan kinerja melalui peningkatkan 
kapabilitas manajemen melalui indikator efisiensi meliputi nilai output (pendapatan operasional 
melalui penjualan) dan nilai input beban (CoGS, PPE, SG&A, R&D, Lease). 
KAJIAN PUSTAKA DAN PENURUNAN HIPOTESIS 
Resources Based View (RBV) Theory 
RBV diperkenalkan oleh Barney (1991) yang menjelaskan bahwa bisnis adalah sekumpulan 
sumberdaya yang unik dan langka. Sumberdaya dapat berbentuk berwujud (aset fisik) dan tidak 
berwujud (seperti reputasi, kabapilitas manusia, dan teknologi). Sumber daya yang valuable, rare, 
inimitable, dan non-substitutable merupakan kunci untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan. Perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif dengan sumberdaya internal 
yang dimiliki. Manajer merupakan salah satu sumberdaya manusia internal yang dimiliki bisnis dan 
dapat menjadi penentu penciptaan keunggulan kompetitif. Memiliki manajer yang capable akan 
mampu mendorong penciptaan inovasi yang sulit ditiru oleh pesaing. Capability juga sulit digantikan 
karena capability manusia satu dengan yang lain berbeda, sehingga ketika bisnis dapat mengelola 
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capability manajer untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang langka. Penciptaan keunggulan 
kompetitif yang berkelanjutan juga seiring dengan peningkatan kinerja bisnis. Keberhasilan suatu 
perusahaan ditentukan oleh sumber daya dan kapabilitas yang dimiliki sehingga mampu mengubah 
sumber daya tersebut menjadi keuntungan dari sisi ekonomi. Sumber daya perusahaan membantu 
perusahaan meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi perusahaan. 
Knowledge-Based View (KBV) Theory 

KBV pertama kali diperkenalkan oleh Grant (1996). KBV merupakan perkembangan dari teori 
RBV yang menjelaskan bahwa pentingnya pengetahuan dalam berbagai bentuknya untuk menciptakan 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi perusahaan. Pengetahuan sebagai aset yang tak 
berwujud dan dinamis yang dapat menciptakan keuntungan ekonomi jangka 
panjang. Mengembangkan sumber daya manusia dengan pengetahuan dapat memudahkan perusahaan 
untuk lebih efektif dan efisien dalam membuat sebuah Keputusan. KBV memiliki dua prinsip utama, 
yaitu (1) pengetahuan yang sulit untuk ditiru akan menjadi sumber daya yang penting dari persaingan 
perusahaan yang unggul. Pengetahuan yang dimaksud berkaitan dengan produk, jasa dan proses yang 
individual dari perusahaan; (2) perusahaan memiliki prosedur paling berpengaruh untuk 
menggabungkan pengetahuan yang dimiliki karyawan dalam perusahaan. Kapabilitas manajemen juga 
mencakup pengetahuan untuk melakukan strategi efisiensi. Manajer yang berpengetahuan dapat lebih 
presisi dalam melakukan efisiensi input ouput sehingga berdampak pada kinerja bisnis. 

RBV teori dan KBV teori menyatakan bahwa perusahaan dapat bersaing untuk mendapatkan 
keunggulan kompetitif dengan mengelola sumber daya internalnya. Kemampuan/kapabilitas manajer 
merupakan bagian dari sumberdaya perusahaan yang intangible. Studi terdahulu seperti riset  Chen et 
al. (2023), Gong et al. (2021), dan Ting et al. (2021) membuktikan bahwa kapabilitas manajemen 
berpengaruh positif terhadap firm performance. Manajer yang kompeten dapat menyusun, 
mengoordinasikan, dan menggerakkan aset perusahaan secara efisien dan efektif demi mencapai target 
yang ditetapkan (Wiratama & NG, 2021). Keahlian manajer dalam menganalisis segmen operasi yang 
menguntungkan, mengelola pangsa pasar, dan arus kas operasional, menjadi kunci dalam pengambilan 
keputusan strategis (Ting et al., 2021). Keputusan manajer yang tepat akan memastikan laporan 
keuangan dan annual report disajikan secara akurat sesuai kondisi riil dan tidak merugikan pihak lain. 
Manajemen yang memiliki kapabilitas mampu untuk meredam asimetri informasi karena memiliki 
strategi dalam membuat kebijakan keuangan, investasi, dan pembayaran (Atawnah et al., 2024). 
Manajer yang sangat terampil juga termotivasi untuk memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas, yang 
berdampak positif pada kinerja perusahaan (Hutahayan, 2020). Demerjian et al. (2012) menemukan 
kecenderungan manajer berkemampuan tinggi untuk terlibat dalam manipulasi. Sebaliknya, jika 
kapabilitas manajer rendah, hal itu mengindikasikan ketidakmampuan untuk mengelola sumber daya 
perusahaan secara optimal dalam rangka mencapai tujuan. Berdasarkan kerangka teoretis dan temuan 
empiris, muncul harapan bahwa manajer yang memiliki ability akan memicu peningkatan kinerja 
perusahaan (firm performance). Oleh karena itu, diusulkan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kapabilitas manajemen berpengaruh positif terhadap firm performance 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma positivisme. Populasi penelitian 
ini adalah emiten sektor industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024 sejumlah 
342 emiten. Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel 
observasi sejumlah 210. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari laporan tahunan (annual report). Data terkait informasi keuangan yang diperlukan 
diperoleh dengan cara mengakses laporan tahunan di situs Bursa Efek Indonesia yakni www.idx.co.id, 
website masing-masing perusahaan, atau database OSIRIS. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis deskriptif. Pengolahan data dalam penelitian ini 
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akan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS). Dilakukan pula uji asumsi 
klasik pada data sebelum uji hipotesis. Riset juga melakukan uji kelayakan model uji F dan R2. 

Definisi dan Pengukuran Variabel 

Firm peformance adalah variabel terikat (Y) dalam penelitian ini. FP didefinisikan sebagai kenaikan 
atau penurunan kinerja disebabkan karena penurunan atau kenaikan penjualan atau return on asset 
(Dewiruna et al., 2020). Pengukuran FP mengacu pada penelitian Steviana & Wijaya (2023) dengan 
rumus sebagai berikut. 

 
Kapabilitas manajemen merupakan variabel bebas kedua (X) dalam penelitian ini. Kapabilitas 
manajemen didefinisikan sebagai kemampuan manajemen dalam mengubah sumberdaya perusahaan 
menjadi pendapatan (Atawnah et al., 2024). Kapabilitas manajemen diukur dengan rasio DEA 
mengacu pada Demerjian et al. (2012) dan Dewiruna et al. (2020) yang terdiri dari komponen input 
(CoGS, PPE, SG&A, R&D, Lease) dan output (pendapatan operasional melalui penjualan) dengan 
rumus sebagai berikut. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Statistika Deskriptif 
 N Minimun Maximum Mean Std. 

Deviation 
Capability 210 0,00 0,0743 0,003297 0,0118468 
Firm Performance 210 0,14 0,8244 0,37132 0,1025723 

      
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa variabel capability (kapabilitas manajemen) memiliki nilai 
minimum sebesar 0,00. Nilai capability yang rendah menunjukkan lemahnya efisiensi perusahaan. 
Nilai maximum sebesar 0,0743. Nilai capability yang tinggi menunjukkan efisiensi maksimal 
perusahaan menjadi pendapatan. Variabel capability memiliki nilai rata-rata sebesar 0,003297 dengan 
standar devisiasi 0,0118468. Hal ini berarti nilai rata-rata lebih kecil dari nilai standar devisiasi maka 
persebaran data capability bersifat heterogen atau bervariasi. Tabel 1 juga menunjukkan nilai variabel 
firm performance memiliki nilai minimum sebesar 0,14. Nilai firm performance yang rendah 
menunjukkan lemahnya return on aset perusahaan. Nilai maximum sebesar 0,8244. Nilai firm 
performance yang tinggi menunjukkan return on aset maksimal perusahaan. Variabel firm 
performance memiliki nilai rata-rata sebesar 0,37132 dengan standar devisiasi 0,1025723. Hal ini 
berarti nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar devisiasi maka persebaran data firm performance 
bersifat homogen. 
 

Uji Regresi Sederhana 
Regresi linear dilakukan pada penelitian untuk mengukur kemampuan dua variabel atau lebih, dan 
untuk menunjukkan angka ketergantungan antara variabel independen dengan variabel dependen. 
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Model Undstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
 B Std.Error Beta 
(constan) 0,524 0,389  
Capability 742,126 30,923 0,857 

 
Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:  

 
Firm Performance = 0,524 + 742,126Capability + e 

(1) 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut dapat diartikan: 
a. Konstanta sebesar 0,524 artinya apabila variabel independen capability (Kapabilitas 

Manajemen) konstan atau tetap, maka firm performance akan bernilai 0,524.  
b. Variabel capability (Kapabilitas Manajemen)  mempunyai koefisiensi sebesar 742,126 

artinya setiap peningkatan satu satuan capability (Kapabilitas Manajemen), maka firm 
performance akan mengalami peningkatan sebesar 742,126. 

Uji Asumsi Klasik 
Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnov 
 Statistic df Sig. 
(constan) 0,346 210 1,17 
Capability 0,374 210 3,19 

 
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari sig. 0,05. 
dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal 
Uji heteroskedastisitas 
untuk membuktikan tidak adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan uji glejser dengan hasil sebagai 
berikut: 

 
 
 

 
 
hasil uji 

glejser dapat dilihat bahwa variabel capability memiliki signifikan 0,478 > 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel signifikan lebih dari 0,05 yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Uji autokorelasi 
 
 
 
 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -0,355 0,906  -0,392 0,696 

Capability 0,038 0,053 0,088 0,714 0,478 

Dependent Variable: firm performance 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 0,857a 0,735 0,733 0,20385 1,860 
a. Predictors: (Constant), Capability 
b. Dependent Variable: firm performance 
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Hasil uji autokolerasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson dengan nilai sebesar 1,860. Dengan 
sampel berjumlah 210 dan K=4. Maka diperoleh nilai Du (1,6872), dan nilai Dl (1,7915) dan nilai 4-
Du (2,3128). Hasil penelitian menunjukan bahwa Du < DW <-4Du, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat autokorelasi. 
 
Uji t 
 
 
 
 
 
 
 

Variabel Capability terhadap firm performance menunjukkan hasil t hitung sebesar 8,661 dengan nilai 

signifikansi 0,000 yang berarti < dari 0,05 sehingga Capability berpengaruh positif terhadap firm 

performance, dengan kesimpulan H1 diterima. 

 
Uji R2 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of The 

Estimate 

1 0,857 0,735 0,733 0,62050 

a. Predictor; (constant) Capability 
b. Dependent Variabel : firm peformance 

 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas diketahui nilai koefisiensi determinasi R Adjusted sebesar 
0,142 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel secara simultan terhadap dependen sebesar 
14,2 persen sisanya yaitu 85,8 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dipengaruhi oleh 
penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Hasil uji menunjukkan bahwa kapabilitas manajemen berpengaruh positif terhadap firm performance. 
Dengan kata lain, kapabilitas manajemen mampu meningkatkan firm performance. Hal ini sesuai 
dengan teori RBV dan KBV yang menyatakan bahwa pengoptimalan intangible asset, seperti memiliki 
nilai output (pendapatan operasional melalui penjualan) serta nilai input beban (CoGS, PPE, SG&A, 
R&D, Lease) dapat meningkatkan kinerja. Hasil sejalan dengan riset  Ali et al. (2024), Abdeljawad et 
al. (2023), dan Naheed et al. (2022)  bahwa ability manajer yang tinggi dapat meningkatkan nilai 
karena dapat mencegah pemborosan cadangan kas, dapat melihat peluang dan menemukan investasi 
berbiaya rendah serta berpeluang lebih besar untuk mengakses pembiayaan eksternal. Manajer yang 
paham teknologi dan industri akan secara presisi memperkirakan permintaan pasar dan mengelola 
sumberdaya secara lebih efisien (Rachmad, 2025). Pemanfaatan sumber daya perusahaan yang efisien 
diwujudkan dalam keputusan investasi modal dan tenaga kerja, kegiatan yang menghasilkan 
pendapatan, dan/atau inisiatif penghematan biaya (Demerjian et al., 2013; Uyar et al., 2022). 

Coefficientsa 

Variabel t Sig. 

1 (Constant) 5,240 0,179 
Capability  742,126 0,000* 

a. Dependent Variable: firm performance 
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SIMPULAN DAN SARAN 
RBV dan KBV Theory menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki keunikan dapat peningkatan 
kinerja. Keunikan dapat diciptakan melalui pemanfaatan sumberdaya internal yang bersifat intangible. 
Hasil studi menunjukkan bahwa kapabilitas manajemen mampu meningkatkan performance. Manajer 
yang memiliki kapabilitas dibuktikan dengan mampu melakukan efisiensi biaya. Riset hanya bisa 
menampilkan hubungan statistik bukan kausalitas karena tidak bisa menunjukkan interaksi antar 
variabel.  Riset selanjutnya diharapkan menampilan hubungan kausalitas dan menunjukkan interaksi 
antar variabel karena permasalahan kinerja merupakan masalah yang kompleks. 
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